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 BAB V  
PENUTUP 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis di Bab IV, maka 
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah buruh perempuan 
sebagian besar belum mendapatkan hak-hak mereka sebagai pekerja. 
Perusahaan-perusahaan masih melalaikan kewajiban mereka untuk 
memenuhi hak-hak para pekerja yang telah diatur dalam undang-undang. 
Beberapa hak-hak tersebut diantaranya,hak cuti haid, hak untuk hamil dan 
melahirkan.  
Dalam analisis diatas juga didapati beberapa ketidakadilan yang 
menimpa buruh perempuan, diantaranya pemecatan sepihak terhadap 
beberapa buruh yang mendirikan serikat buruh untuk menuntut keadilan 
pekerja, klausul perusahaan yang melarang pegawainya untuk hamil. 
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V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademik 
 Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 
dengan menggunakan semiotika milik Roland Barthes yang melihat 
bagaimana mitos itu terbentuk. Selain itu, penelitian ini juga dapat dianalisis 
menggunakan Reception Analyze, metode penerimaan bertujuan untuk 
melihat bagaimana penerimaan masyarakat terhadap suatu gambaran. 
V.2.2 Saran Praktis  
Adanya film yang mengangkat tentang buruh perempuan 
diharapkan untuk lebih kritis menyikapi fenomena yang ada. Bagi industri 
perfilman, diharapkan  ke depannya dalam membuat film mampu 
mengangkat persoalan buruh perempuan dari berbagai aspek yang dapat 
ditonjolkan, seperti diskriminasi gender, ketidakadilan, ketaatan hukum dan 
pelecehan seksual. 
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